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Tantangan dunia pendidikan dalam pembelajaran daring di masa pandemi makin berat. Tuntutan penguasaan terhadap teknologi informasi menjadi hal yang tidak terelakkan. Kebijakan  untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran mutlak harus dilakukan oleh pendidik dengan memanfaatkan berbagai media teknologi yang ada. Esensi dari pendidikan harus terus diperhatikan agar terus berada di  jalur yang benar sesuai dengan tujuan yang sudah dicanangkan oleh pemerintah. Pendidik juga dituntut untuk menyesuaikan diri dengan keadaan di masa pandemi sehingga tetap mampu mengembangkan generasi masa depan yang literat dan berkarakter. Penguasaan teknologi juga mutlak harus dikuasai oleh pendidik untuk memfasilitasi pembelajaran jarak jauh di masa pandemi sehingga peserta didik masih mendapat hak yang tidak berbeda dengan pembelajaran biasa. 
Situasi di masa pandemi sekarang ini mengubah pengelolaan pembelajaran sehingga dapat mengimbangi perubahan yang terjadi. Literasi digital sesuai dengan teknologi informasi menjadi hal yang tidak asing bagi pendidik. Pendidik sekarang ini sudah akrab dengan internet yang digunakan untuk mencari materi pembelajaran, bahan ajar, maupun hal-hal terkait pembelajaran lainnya. Literasi digital membuat pendidik menjadi lebih mudah dalam akses informasi pembelajaran jarak jauh secara efektif dan efisien serta tidak terbatas ruang dan waktu. Dengan adanya penguasaan terhadap literasi digital menjadikan meningkatnya kualitas kehidupan yang lebih baik. 
Literasi digital juga berkaitan dengan kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan mengintegrasi informasi dalam berbagai format yang disajikan oleh komputer (Sudyana dan Surawati, 2021). Informasi yang dimaksud termasuk juga hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran termasuk materi, bahan ajar, maupun media yang diakses melalui komputer dengan bantuan internet. Pendidik dan peserta didik merupakan bagian dari pengguna informasi yang mengakses dari berbagai fasilitas yang tersedia. Kemandirian belajar peserta didik membutuhkan literasi digital untuk menyusun pengetahuan, membangun suatu kumpulan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dengan kemampuan belajarnya secara mandiri. Hal ini sangat bermanfaat sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuannya secara dewasa dan mandiri di rumah selama masa pandemi. 
Kompetensi literasi digital harus dimiliki oleh pendidik. Hal ini diperlukan agar pembelajaran jarak jauh maupun pembelajaran daring tetap dapat dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Adadpun beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik adalah sebagai berikut. 
1. Respon terhadap Program Pembelajaran yang Berlaku
Sebagai seorang pendidik harus melek terhadap informasi terkait kebijakan maupun aturan yang berlaku terkait dengan pembelajaran. Dengan memahami kebijakan terkait pembelajaran maka pendidik dapat menyusun program pembelajaran dengan tepat sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta didik. Kebijakan pemerintah terkait pendidikan selalu mengalami perubahan sehingga pendidik harus merespon dan mengimplementasikan dalam kelasnya. Fakta di masa pandemi sekarang ini pendidik dituntut untuk menyiapkan program pembelajaran berbasis belajar dari rumah (BDR) dengan inovasi pembelajaran yang membutuhkan teknologi digital. Kebutuhan terhadap internet maupun TIK menjadi prioritas bagi pembelajaran karena TIK dan internet membantu mempercepat tersampaikannya program dan kebijakan tersebut secara cepat sehingga pembelajaran dapat tetap berlangsung sesuai dengan tujuannya.
2. Kemampuan Mengembangkan Sumber dan Media Belajar 
Pengembangan sumber dan media belajar merupakan hal yang sudah biasa dilakukan oleh pendidik dalam pembelajaran di kelas. Namun, dalam pembelajaran daring atau jarak jauh hal tersebut menjadi hal yang berbeda. Pengembangan sumber dan media belajar harus berinovasi dari mulai sumber dan media belajar tradisional menjadi digital. Hal ini menjadi tuntutan yang harus direspon oleh pendidik sehingga sumber dan media belajar dapat digunakan dengan maksimal oleh peserta didik. Sumber dan media belajar berbasis digital juga tersedia di berbagai portal di internet. Pendidik juga harus mampu mengakses sehingga dapat digunakan secara maksimal tanpa harus pendidik menyusun dan mengembangkannya sendiri. Hal ini lah yang menjadi alasan mengapa pendidik harus peka dengan teknologi dan dunia digital. Hal ini dapat membantu peserta didik untuk belajar dan mengembangkan kreativitas. 
3. Etika Bermedia
Bermedia digital  maupun sosial membutuhkan etika. Etika sangat diperlukan untuk menghindari risiko atas hal-hal negatif yang menjadi dampak buruknya. Berita hoaks yang banyak beredar menjadi dampak buruk bagi pengguna internet dan media digital. Hal ini menjadi tantangan bagi pendidik dan peserta didik dalam bermedia harus mengedepankan etika. Saring sebelum sharing atau berbagi menjadi etika utama sehingga sebagai pengguna media sosial tidak mudah terpengaruh terhadap hal-hal yang buruk. Bermedia sosial atau media digital juga rawan dengan pelanggaran kasus ITE (Informasi dan Transaksi Elektronik). Begitu juga dengan memilih sumber dan media belajar, pendidik harus mengetahui mana yang bisa dijadikan sumber ajar dan mana yang tidak. 
		Kompetensi-kompetensi tersebut merupakan hal yang wajib dikuasai oleh pendidik untuk menghadapi perubahan sistem pembelajaran di masa pandemi. Harapannya, melalui usaha-usaha tersebut dapat menghasilkan dan memajukan kualitas pendidikan Indonesia dan mengangkat derajat masyarakat Indonesia di kancah Internasional. Selain itu, kembali lagi pada tujuan utama adalah pendidikan dapat menghasilkan generasi-generasi literat yang sadar akan perubahan sehingga dapat memajukan peradaban bangsa. 


